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STRATEGI CERDAS DAN EFEKTIF MENGUBAH
KEUANGAN ANDA

Susanti Widhiastuti




BAB 1
KONSEP PERENCANAAN KEUANGAN

1.1. Konsep Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan adalah bagian penting dari pengelolaan keuangan,
keputusan yang tepat dalam hal untuk menabung, berinvestasi, dan menganggarkan
dana untuk mencapai tujuan keuangan. Tidak hanya rendahnya pendapatan yang
menyebabkan masalah keuangan, tetapi juga pengelolaan keuangan yang tidak
maksimal, seperti pendanaan investasi pada organisasi atau perusahaan yang
didanai dari pihak luar tetapi tidak dikelola sesuai tujuan, keputusan investasi yang
keliru. Untuk itu dibutuhkan tentang literasi keuangan berkaitan dengan dengan
perencanaan keuangan yang mengacu pada kemampuan menggunakan informasi
ekonomi dan membuat keputusan berdasarkan informasi tersebut, yang berkaitan
dengan kekayaan vyang dimiliki, utang, dan pensiun yang direncanakan,
Perencanaan keuangan ini bagaikan fondasi kokoh yang menopang individu dan
organisasi dalam melangkah menuju tujuan hidup dan meningkatkan kesejahteraan.
Perencanaan keuangan adalah strategi untuk membantu mencapai tujuan keuangan
dan proses di mana seseorang berusaha untuk mencapai tujuan keuangan mereka
dengan membuat dan menerapkan rencana keuangan vang lebih luas (Puspa Sefti
Anggraini et al., 2022 dan Pratia Hazari, 2016). Perencanaan keuangan meliputi
pengelolaan pendapatan dan pengeluaran, aset dan utang, perencanaan investasi,
perencanaan pensiun, perencanaan pajak, dan perencanaan warisan (Amilahaq et
al., 2022). Yayuk Kusniadi dkk (2022) dan Bouzidi & Benmoussa, (2019)
menegaskan pentingnya melakuan perencanaan keuangan sebagai  peta jalan
menuju kondisi keuangan yang diharapkan oleh seseorang atau organisani. Dalam
model manajemen perusahaan, perencanaan keuangan memainkan peran penting
untuk melaksanakan aktivitas keuangan secara efisien Dengan perencanaan vang
matang dan terarah, terbukalah jalan menuju keuangan yang sehat dan kinerja

keuangan maksimal daﬂk pada kesejahteraan ekonomi (Hidayah et al.,
2021) dan Nekhaychuk ).




— diatas - perencanaan keuangan menekankan
sebagai proses penetapan tujuan keuangan dan pembuatan rencana untuk
mencapainya. Ini melibatkan pembuatan anggaran, melacak pengeluaran,
menabung untuk masa pensiun, berinvestasi untuk masa depan, dan melindungi diri

dari risiko kevangan. Proses untuk mencapai memerlukan tahaapan yang telah

direncanaka, Gamba ngkah dalam perencanaan keuangan menurut Gitman, L.
1., & Joehnk, M. D.,

I | angkah Perencanaan Keuangan

Mengimplem
entasikan,
pemantauan
. dan evaluasi .
RN Mene}apkan
kan %{encarmg Tujuan
Keuangan Langkah Keuangan.
Perencanaan
keuangan
Menganalisa Mengumpulk
Situasi an Informasi
Keuangan. Keuangan.,

Sumber: Gitman, L. J., & Joehnk, M. D., 2008

— dapat dijelaskan [N

Identifikasi [l tersebut, baik -_

_. Contoh menabung, membeli emas,

pendidikan anak, persiapan, investasi membeli rumah, persiapam pensiun

atau tujuan lainnya.




[¥]

Mengumpulkan Informasi Keuangan:

Data informasi keuangan yang relevan berkaitan dengan rencana yang telah
ditetapkan seperti jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran, aset yang
dimiliki, dan kewajiban vang ditanggung. Contoh laporan bank, informasi

jumlah investasi, tagihan, dan dokumen keuangan lainnya.
3. Menganalisis Situasi Keuangan Saat Ini:

Evaluasi arus kas saat ini untuk memahami pendapatan dan pengeluaran
pada periode berjalan. Hitung kekayaan bersih dengan mengurangkan
antara total aset dan kewajiban yang dimiliki. Dan lakukan penilaian
Kesehatan dan kinerja keuangan yang dimiliki. Salah satunya denga ratio

Kuangan atau menggunakan laporan arus kas.
4. Mengembangkan Rencana Keuangan:

Buat rencana untuk mencapai tujuan keuangan. Rencana ini mencakup
renana strategi untuk pengelolaan anggaran, tabungan, investasi, asuransi,

perencanaan pajak, dan perencanaan pensiun dan lainnya.
5. Mengimplementasikan Rencana. Memantau dan mengevaluasi:

Terapkan strategi vang telah ditetapkan dalamrencana keuangan. Kemudian
lakukan pemantauan secara teratur terhadap rencana keuangan untuk
memastikan tetap relevan dengan tujuan keuangan. Dan berikutnya lakukan
evaluasi dan sesuaikan rencana berdasarkan perubahan situasi keuangan

pribadi atau kondisi ekonomi.

Perenpganaan keuangan juga merupakan proses yang dinamis dan berkelanjutan

yang organisasi [N kcuangan N

B siklus proses perencanaan keuangan (www.ibfinancial com):




The
Financial Planning
Process

Gambar 1. 1 Proses Perencanaan Keuangan

Dampak perencanaan yang dilakukan sesuai tujuan:

1. Tercapai stabilitas keuangan: Perencanaan h

I oroanisesi [INE———
bijak. Hal ini dapat membantu mencapai stabilitas keuangan dan
mencegah masalah keuangan di masa depan.

2. Meningkatkan keamanan keuangan: Perencanaan keuangan
membantu individu dan organisasi untuk membangun dana darurat dan
mengembangkan strategi untuk menghadapi risiko keuangan yang tidak
terduga. Hal ini dapat membantu mercka merasa lebih aman dan
terjamin dalam kondisi keuangan mouaka .

3. Meningkatkan kepuasan hidup:_
I, . organisasi [ hidup

mereka day ingkatkan kepuasan hidup secara keseluruhan.

4. Tercapai _
I: Perenca I membantu individu dan organisasi
untuk menelapkanh realistis, baik [

— (misalnya, membeli rumah, mobil) maupun jangka
panjang (misalnya, dana pensiun, asuransi pendidikan anak).

1.2. Pentingnya Perencanaan Keuangan




Perencanaan keuangan adalah ci untuk mencapai stabilitas dan
kemakmuran keuangandi masa depan.b
_ manajemen - Dengan _ vang matang dan
terarah, perusahaan dapat mencapai tujuan keuangannya, meningkatkan nilai
perusahaan, dan mencapai kesuksesan jangka panjang. Dengan memahami dan
menerapkan elemen-elemen perencanaan keuangan akan dapat membangun
fondasi yang kokoh untuk mencapai tujuan keuangan dan masa depan yang lebih
terjamin. Berikut beberapa alasan mengapa perencanaan keuangan sangat penting

(iciciprulife.com: Bhasin, 2024: Miraeassetm{ .co.in):

1. Mencapai Tujuan Keuangan: ncanaan keuangan membantu individu

untuk menetapkan dan mencapai lerlenlu._
. rendanai [ mcngamank zn masa [

Keamanan Keuangan Jangka Panjang: Perencanaan keuangan

(]

mempersiapkan individu untuk menghadapi risiko yang tidak terduga
seperti kematian dini, penyakit serius, atau kehilangan pekerjaan secara
tiba-tiba, sehingga menjamin stabilitas dan keamanan finansial.

3. Mengelola Pengeluaran dan Pajak: Perencanaan keuangan membantu
mengelola pengeluaran secara efektif, mengurangi pengeluaran yang tidak
perlu, dan melakukan investasi yang hemat pajak.

4. Penciptaan Kekayaan: Perencanaan keuangan mendorong untuk
menabung dan berinvestasi secara teratur, sehingga memungkinkan
individu untuk mengumpulkan kekayaan dari waktu ke waktu.

5. Perencanaan Pensiun: Perencanaan keuangan memastikan bahwa setiap
individu memiliki rencana untuk tahun-tahun pasca pensiun mereka,
termasuk menabung dan berinvestasi untuk masa pensiun yang nyaman.

6. Dana Darurat: Membantu individu menciptakan dana darurat untuk
menutupi pengeluaran tak terduga, memastikan stabilitas keuangan selama

masa krisis.




7. Perencanaan Asuransi: Perencanaan keuangan melibatkan identifikasi
perlindungan asuransi yang tepat, seperti asuransi berjangka dan asuransi

kesehatan, untuk melindungi dari risiko keuangan.

Selain itu, beberasa alasan pentingnya perencanaan keuangan (Bhuanajaya,

2024): maaf tandanya tolong diubah ke (3) lagi

Menghadapi ketidakpastian;
Menetapkan Tujuan;

. Cara untuk mensejahterakan diri: dan

Bowon e

Target untuk mencapai keinginan di waktu yang akan datang.

Ketidakpastian dimasa depan dapat dilakukan dengan menetapkan lebih awal
tujuan yang akan dicapai dimasa depan dan lanhkan untukmencapai tujuan tersebut
agar dirinya menjadi Sejahtera karena ada tujuan dan target yang dikendalikan
untuk mencapai tujuan tersebut. Manfaar perencanaan dapat digambarkan pada

gambar.1.2. Manfaat Perencaaan Keuangan dibawah ini (Bhuanajaya, 2024).

Gambar 1. 2 Manfaat Perencanaan Keuangan

1.3. Dukungan Hasil Penelitian tentang Pentingnya Perencanaan Keuangan

a. Budiarti & Setyaningsih, (2021)




Dalam ranah pengelolaan keuvangan, Budiarti & Setvaningsih (2021)
menonjolkan tiga aspek penting: pengelolaan hutang, tabungan, dan

perencanaan keuangan masa depan.
1. Pengelolaan Hutang:

Pengelolaan hutang yang efektif berarti menangani hutang terutang

secara proaktif, termasuk saldo kartu kredit dan pinjaman pribadi.
2. Tabungan:

Membudayakan kebiasaan menabung sangat penting untuk keamanan
keuangandan persiapan menghadapi pengeluaran tak terduga atau tujuan

masa depan.
3. Perencanaan Keuangan Masa Depan:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan hutang, tabungan, dan
perencanaan keuangan masa depan bukanlah konsep yang terpisah-pisah,
melainkan pilar yang saling terkait dari pengelolaan keuangan yang

komprehensif
Grant Sabatier (2020)

Grant Sabatier yang merupakan penulis dari buku “Financial Freedom”,
menjelaskan  prinsip-prinsip  utama dalam  perencanaan keuangan
diantaranya yaitu (www.amazonco.uk ; www.readersbookclubcom

Hicks, 2019): maaf, tandanya tolong diubah ke (;) lagi

a. Memaksimalkan Pendapatan: Hal ini dapat dilakukan melalui
negosiasi gaji, pekerjaan sampingan, dan berwirausaha;
b. Menabung dan Berinvestasi: menabung dan berinvestasi secara

agresif untuk membangun kekayaan:




¢. Waktu Lebih Penting daripada Uang: mendorong individu untuk
memprioritaskan wakm mereka dan memanfaatkannya sebaik
mungkin dengan berinvestasi dan menciptakan aliran pendapatan
pasif;

d. Kemandirian Finansial: berpusat pada pencapaian kemandirian
keuangan, artinya memiliki kekayaan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup tanpa perlu bekerja untuk mendapatkan gaji; dan

e. Investasi Reksa Dana Indeks: investasi pada reksa dana indeks,

yang menyediakan diversifikasi.

Selain itu, Grant Sabatier (2020), menerapkan 7 rencana kebebasan keuangan

(Ermey, 2022): yaitu
7 level Kebebasan Finansial:

1. Dasar Hidup (Baseline Living ):

» Pada level ini, Anda dapat _

I 5

> [ mulai menabung sejumlah uang untuk membangun tabungan

darurat.
2. Bebas Hutang (Debt Freedom):

# Padalevel ini, Anda telah berhasil melunasi semua hutang, termasuk
kartu kredit, pinjaman, dll.
# Anda dapat mengalokasikan uang yang sebelumnya digunakan

untuk membayar hutang ke dalam tabungan dan investasi.
3. Aman Keuangan (Financial Security):

# Pada level ini, Anda memiliki tabungan darurat yang cukup untuk

menutupi 3-6 bulan pengeluaran.

oo




# Anda merasa aman secara finansial dan dapat menghadapi situasi

yang tak terduga.
4. Independensi Pendapatan (Income Independence):

# Pada level ini, Anda telah mencapai pendapatan pasif yang dapat
menutupi sebagian besar pengeluaran Anda.

# Anda tidak terlalu bergantung pada gaji dari pekerjaan utama.
5. Kebebasan Keuangan (Financial Freedom):

# Pada level ini, Anda telah mengumpulkan kekayaan yang cukup
untuk menutupi seluruh pengeluaran Anda tanpa perlu bekerja.

# Anda dapat memilih apakah ingin tetap bekerja atau tidak.
6. Kemerdekaan Keuangan (Financial Independence):
# Pada level ini, Anda telah mencapai kekayaan yang cukup untuk
dapat pensiun dini dan hidup n nyaman selamanya.
# Anda dapat mengalokasikan
[ J
7. Kedaulatan Keuangan (Financial Sovereignty):
# Pada level ini, Anda telah mencapai kekayaan yang jauh melebihi

kebutuhan Anda.
» Anda dapat menggunakan kekayaan Anda h

I 1oy arakat

7 Rencana Kebebasan Keuangan dapat dirangkum dalam table 1 2. dibawah ini

Level Keterangan




Dasar Hidup (Baseline Living)

Dapat memenuhi kebutuhan dasar dan memiliki

tabungan darurat.

(3]

Bebas Hutang (Debt Freedom)

Telah melunasi semua hutang dan dapat mengalokasikan

uang untuk tabungan dan investasi.

Aman Keuangan (Financial

Memiliki tabungan darurat yang cukup untuk 3-6 bulan

’ Security) pengeluaran.

4 Independensi Pendapatan Memiliki pendapatan pasif yang dapat menutupi
({Income Independence) sebagian besar pengeluaran.
Kebebasan Finansial (Financial | Memiliki kekayaan yang cukup untuk menutupi semua

i Freedom) pengeluaran tanpa perlu bekerja.

6 Kemerdekaan Finansial Memiliki kekayaan yvang cukup untuk pensiun dini dan
(Financial Independence) hidup dengan nyaman selamanya.

; Kedaulatan Finansial Memiliki kekayaan yang jauh melebihi kebutuhan dan

(Financial Sovereignty)

dapat memberikan dampak positif.

Tabel 1. 2 Rencana Kebebasan Keuangan




BAB 2
PERENCANAAN KEUANGAN KELUARGA
2.1. Konsep Perencanaan Keuangan Keluarga

Konsep ini merupakan aspek dasar dalam mengelola keuangan rumah tangga
secara efektif dan menjamin kesejahteraan keuangan jangka panjang. Perencanaan
ini meliputi penetapan tujuan Keuangan, pembuatan anggaran, pengelolaan
pendapatan dan pengeluaran, tabungan untuk keadaan darurat dan kebutuhan masa
depan, investasi yang bijaksana, perencanaan masa pensiun, dan perlindungan aset
melalui asuransi. Perencanaan keuangan keluarga meliputi bagaiman, a
mengatur pengeluaran, pendapatan, investasi, dan pengelolaan pendanaan‘
N (Susanti et al., 2018) dan
(Hidayah et al., 2021). Perencanaan keuangan keluarga juga mencakup
pertimbangan perencanaan suksesi dalam bisnis keluarga, di mana praktik
manajemen risiko keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan vang
unggul (Mihaylov & Zurbruegg, 2020). Pengatran dan pengelolaan keuangan
keluarga meliputi juga perencanaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, investasi,

dan perlindungan keuangan (Saraswati & Nugroho, 2021).

Tujuan dari perencanaan keuangan keluarga ini adalah untuk mencapai
stabilitas keuangan, ( Yayu Kusdiana et al., 2022). Pendapat Wulandari dan Sutjiati
(2014) menunjukkan bahwa tujuan perencanaan keuangan keluarga adalah
mempersiapkan uang untuk masa depan dengan melakukan pengelolaan keuangan

yang terencana, terorganisir, dan sehat

am manajemen keuangan, perencanaan ini penting diterapkan dengan
jelas untuk mendukung

tujuan tersebut maka literasi keuangan sangat diperlukan dalam memana)
perencanaan keuangan keluarga. Berdasarkan penjelasan  konsep diatas
menegsakan bahwa pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep
keuangan, termasuk cara mengelola aset dan investasi seseorang, sikap terhadap

uang perilaku seseorang terhadap pengelolaan keuangan, seperti apakah mereka




menabung, berinvestasi, atau berbelanja sangat penting untuk keputusan keuangan

keluarga. Rolanda et al., (2022) dan Mulyati & Hati, (2021) menegaskan bahwa

pencatatan  keuangan luarga dan menetapkan prioritas pengeluaran juga
merupakan bagian dari .

2SN & Pentingnya [NEE——
Perencanaan keuangan akan membantu dalam membuat rencana yang tepat

tertentu [ cmpersiapkan

semua risiko yang mungkin terjadi dari tujuan jangka panjang. Tujuan ini tidak
dapat dicapai hanya dengan bekerja untuk menggaadkan pendapatan tanpa
perencanaan keuangan yang tepat. Keluarga hmush
N di sisilain, mereka harus memiliki uang
untuk masa depan. Selain itu, hal ini membantu mengontrol pengeluaran yang tidak
perlu untuk mengelola tagihan atau pengeluaran tak terduga. Karena perencana
keuangan biasanya dapat memberi saran yang objektif dan membuat keputusan
yang rasional untuk mencapai tujuan dan memenuhi rencana keuangan. Yaitu
menciptakan stabilitas keuangan. Margaretha & Pambudhi (2015) menyatakan
bahwa, perencanaan keuangan keluarga membantu menciptakan sgabilitas
keuangan dengan mengatur pendapatan dan pengeluaran secara bijaksana.
Jkeluarga - menghindari kesulitan keuangan dan
- banyak uang dengan menganggarkan. Selain itu, komitmen keluarga dapat

memengaruhi cara merencanakan uang . Komitmen keluarga dalam bisgds keluarga
dapat memengaruhi sikap dan keputusan keuangan. Secara umum,

N memerlukan [N pendapatan,

kemandirian finansial, - komitmen keluarga.

Perencanaan keuangan yang efektif menawarkan berbagai manfaat yang
berkontribusi terhadap kesehatan dan keamanan keuangan secara keseluruhan.
Beberapa manfaat utama dan pentingnya perencanaan keuangan keluarga
(Meliputi: Mihaylov & Zurbruegg (2020), Wann & Burke-Smalley, 2021) dan
(Hapsari et al, 2023).




1. Stabilitas Keuangan: Perencanaan keuangan keluarga membantu
membangun landasan keuangan yang kokoh, mengelola sumber daya secara

efisien, dan efektif.

[]

. Manfaat Ekonomi: Perencanaan keuangan keluarga memberikan manfaat

ekonomi  kepa keluarga, dan masyarakat luas dengan cara
mengoptimalkan dimiliki, |
— tepat, [ | berupaya mencapai tujuan keuangan.

3. Manajemen Risiko: Perencanaan keuangan yang proaktif sangat penting
untuk mengelola potensi risiko yang kemungkinan timbul dan
ketidakpastian keuangan, menerapkan strategi manajemen risiko, dan

menjaga masa depan keuangan.

4. Dana Darurat: Perencanaan keuangan keluarga mencakup penciptaan
tabungan darurat, dari kejadian yang tidak terduga, mengurangi risiko

kesulitan keuangan.

5. Keamanan keuangan Jangka Panjang: Perencanaan keuangan yang efektif
membantu keluarga mengamankan masa depan keuangan dalam jangka

Panjang.

6. Pendidikan dan Kesadaran: Perencanaan keuangan keluarga meningkatkan
literasi dan kesadaran keuangan dalam keluarga, mendidik anggota keluarga
tentang pengelolaan keuangan, penganggaran, tabungan, dan investasi,

mendorong tanggung jawab dan pemberdayaan keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan hal pentingnya perencanaan
keuangan keluarga untuk mencapai bilitas keuangan, keamanan, dan
kesejahteraan. Dengan terlibat dalam h
mengelola - mereka _ mencapai - keuangan, dan

menjamin masa depan keuangan mereka untuk generasi mendatang. Manfaat lain

yang bisa di dapatkan dengan perencanaan keuangan keluarga antara lain:

1. Hidup Lebih Hemat:




[&¥]

Mempunyai Simpanan Lebih;

3. Membantu Mewujudkan Impian; dan
4. Melindungi Keluarga.

Secara keseluruhan, perencanaan keuangan keluarga sangat bermanfaat
karena memungkinkan keluarga untuk memiliki stabilitas keuangan, memenuhi
kebutuhan mereka, mencapai tujuan mereka, mengurangi stres terkait keuangan,
meningkatkan pengetahuan mereka tentang keuangan, dan mengajarkan nilai-nilai
keuangan kepada anak-anak mereka. Dengan perencanaan yang baik, keluarga
dapat lebih baik mengelola keuangan mereka dan mencapai kemakmuran

keuanganyang lebih besar.
Langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan keuangan keluarga:

1. Memprioritaskan Pengeluaran;

2. Distribusi Pendapatan Yang Tepat;

3. Menentukan Tujuan Keuangan: dan

4. Perhitungan Proteksi KeuanganYang Memadai.

Tujuan ini untuk memberi kita lebih banyak kontrol atas cara kita
membelanjakan uang dan meminimalkan dampak fluktuasi keuangan rumah tangga
terhadap kelancaran bisnis kita. Sebaliknya, tujuan menyusun rencana keuangan
keluarga adalah untuk memastikan bahwa gejolak keuangan dalam bisnis kita tidak

mengganggu kelancaran keuangan rumah tangga kita.
23. Cara Merencanakan Keuangan Keluarga

Pencapaian tujuan keuangan keluarga melibatkan pendekatan sistematis yang
mencakup penetapan tujuan yang jelas, membuat rencana keuangan, menerapkan
strategi, dan memantau kemajuan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk

mencapai tujuan kevangan keluarga biasanya meliputi:
1. Penetapan Sasaran:

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan menentukan sasaran

keuangan spesifik vang selaras dengan aspirasi dan prioritas keluarga.




[]

Tujuan-tujuan ini dapat mencakup menabung untuk pendidikan, membeli

rumah, merencanakan pensiun, atau membangun dana darurat.
Penilaian Situasi Keuangan Saat Ini:

Mengevaluasi status keuangan keluarga saat ini dilakukan dengan menilai

pendapatan, eluaran, aset, hutang, dan tabungan. Memahami posisi
keuangan saab realisds [l

mengembangkan rencana keuangan - efektif.
Membuat Anggaran:

Buatlah anggaran yang menjelaskan sumber pendapatan, pengeluaran baik
pengeluaran yang sifatnya tetap ataupun pengeluaran variable, rencana
tabungan, dan pembayaran utang. Anggaran dapat membantu
mengalokasikan sumber dava keuangan secara efisien dan memastikan

pengeluaran selaras dengan mjuan keuangan.
Mengembangkan Rencana Keuangan:

Membuat rencana keuangan. Rencana tersebut meliputi langkah-langkah
dan tindakan spesifik, menetapkan jadwal, dan memantau untuk melacak

kemajuan pencapaian yvang sudah dilakukan.
Menerapkan Strategi:

Menerapkan strategi yvang dituangkan dalam rencana keuangan, seperti
meningkatkan kontribusi tabungan, mengurangi pengeluaran, berinvestasi
secara bijak, dan melunasi hutang. Penerapan strategi-strategi ini secara
konsisten sangat penting untuk mencapai kemajuan menuju tujuan

keuangan.
Memantau dan Meninjau apa yang direncanakan secara teratur:

Memantau kemajuan keuangan keluarga secara berkala, melacak
pengeluaran, mengelola dan mengevaluasi kinerja investasi, dan nilai

pencapaian tujuan.




Dengan mengikuti langkah-langkah ini dan menjaga disiplin dalam
pengelolaan keuangan, berdampak pada mengamankan masa depan keuangan

mereka

2.4. Jenis-jenis Perencanaan Keuangan Keluarga

Meliputi —

_A Sangat penting untuk mempertimbangkan jangka waktu saat
membuat rencana keuangan, Tergantung pada jangka waktunya, perencanaan
keuangan dapat dibagi menjadi tiga jenis berikut ini (Otoritas Jasa Keuangan,

2019):
1. Rencana Keuangan Jangka Pendek

. Contoh dana darurat,

dil.

[]

. Rencana Keuangan Jangka Menengah

Dibuat dalam jangka waktu satu hingga tiga tahun. Contoh perjalanan

ibadah, dan pembelian kendaraan Rencana Keuangan Jangka Panjang

3. Rencanakeuangan jangka Panjang

Rencana keuangan yang berlangsung lebih dari lima tahun disebut rencana
keuangan jangka panjang. Contohnya adalah rencana pensiun, dana untuk

pendidikan anak, dil.
Beberapa hasil penelitian menjelaskan jenis perencanaan keuangan keluarga yaitu:
1. Perencanaan Pensiun:

Berfokus pada tabungan dan investasi untuk memastikan keamanan

keuanganselama masa pensiun, (Wann & Burke-Smalley, 2021)




[&¥]

Perencanaan Dana Darurat:

Melibatkan penyisihan dana untuk menutupi pengeluaran tak terduga atau

keadaan darurat kenangan, (Bacova et al., 2017).

Perencanaan Pendidikan:

Bertujuan untuk menabung dan berinvestasi untuk biaya pendidikan anak,

seperti biaya kuliah (Powell & Dolan, 2022).

Perencanaan Perumahan:

Melibatkan pembuatan rencana distribusi aset dan kekayaan setelah

seseorang meninggal dunia (Sivakumar, 2022).

Perencanaan Pengelolaan Utang:

Berfokus pada strategi pelunasan utang secara efisien dan mengelola tingkat

utang (Setyoningrum, 2021).

Perencanaan Investasi:

Melibatkan pengembangan strategi untuk menginvestasikan tabungan dan

aset untuk mencapai tujuan keuangan (Lusardi & Mitchell, 2011).

Perencanaan Asuransi:

Termasuk mengevaluasi kebutuhan asuransi dan memilih cakupan vang tepat

untuk melindungi terhadap risiko keuangan (Salam & Keenan, 2018).




8. Perencanaan Penganggaran dan Pengeluaran:

Berfokus pada pembuatan anggaran, melacak pengeluaran, dan mengelola

arus kas secara efektif.

9. Perencanaan Pajak:

Melibatkan  strategi  untuk  meminimalkan  kewajiban pajak dan

mengoptimalkan efisiensi pajak (Hapsari, 2023).

10. Perencanaan Kebutuhan Khusus:

Menangani perencanaan keuangan untuk anggota keluarga berkebutuhan
khusus, memastikan keamanan keuangan jangka panjang mereka (Salam &

Keenan, 2018).

Setiap jenis perencanaan keuangan keluarga memiliki tujuan tertentu dan
memainkan peran penting dalam mencapai kesejahteraan keuangansecara
keseluruhan dan memenuhi tujuan keuangan keluarga. Dengan menggabungkan
berbagai jenis strategi perencanaan keuangan ini, keluarga dapat membuat rencana

keuangan komprehensif yang memenuhi kebutuhan dan aspirasi unik mereka.

2.5. Kunci Sukses Perencanaan Keuangan melalui anggaran

Anggaran adalah salah satu langkah terpenggae dalam perencanaan keuangan.
Ini disebabkan oleh fakta bahwa ini melibalkanh hasilkan
I remenuhi [N i - [, s uk
akal | pendapatan kito [

sehingga kita tidak membelanjakan lebih banyak daripada yang kita hasilkan, vang
berakhir pada "kebangkrutan” (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

Anggaran adalah rencana yang dirancang untuk memenuhi semua kebutuhan

pembayaran keluarga dan me mpertimbangkan rencana masa depan anda. Membuat

[y
oo




rencana pengeluaran adalah contoh sederhana tentang bagaimana anda akan
membagi pendapatan untuk berbagai biaya keluarga. Anggaran terdiri dari dua
komponen: pendapatan (dana vyang diterima) dan pengeluaran (dana yang

dibelanjakan).

Pendapatan E [
I NN
bulanan [ ] Beli-.Bayar

-. Onkos transpot dll

N | e | Bayar [N Beli
_ barang/peralatan rumah, mudik

lebaran Biaya liburan, Biaya

_ dll uang muka sekolah anak dll

Tabel 2. 1 Pengeluaran dan Pemasukan

Pendapatan terbagi menjadi dua kategori: pendapatan normal dan pendapatan
tidak normal. Pendapatan normal adalah uang yang diterima setiap bulan dan
biasanya tetap, seperti gaji, sewa, dll. Penghasilan tidak tetap adalah vang yang
diterima hanya pada waktu tertentu dan biasanya tidak tetap atau tidak sekaligus,

seperti bonus, pendapatan usaha, THR., dan keuntungan perusahaan (OJK, 2019).

Biaya_ rutin I rutin. NN
rutin biasanya dikeluarkan setiap bulan dan biasanya tetap. Sebaliknya, biaya tidak

rutin hanya dikeluarkan pada titik tertentu (Kusumastuti, 2021).

Manfaat Membuat Anggaran.

» terdapat beberapa | INEEEG_—_—
dipetik - lain yaitu:

I Kita - melihat secara rinci pemasukan dan pengeluaran rumah tangga kita,

artinya kita dapat mengetahui potensi penerimaan dan pengeluaran yang akan




dilakukan, sehingga kita dapat menentukan apakah kita melebihi tingkat

pengeluaran yang telah distandarkan (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

2. Menyusun anggaran dapat membantu kita mengelola keuangan dengan baik,
yang digunakrean untuk menabung maupun pengeluaran operasional. Hal ini
dapat memudahkan kita untuk menjalani gaya hidup keuangan yang sehat dan

mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan (Kusumastuti, 2021).

e

. Anggaran juga berarti menjaga agar kita tidak membelanjakan lebih banyak
daripada penghasilan yang diterima (Izzah, 2021).

4. Anggaran dapat berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan jumlah pengeluaran,

terutama yang harus kita bayar, seperti pajak penghasilan, biaya Pendidikan

anak, angsuran utang jika kita memiliki hutang, dan lainnya (Suhermi &

Isnandar, 2022).

Hal yang harus dipertimbangkan untuk kelancaran implementasi proses

penganggaran:

. Perencana menuliskan tujuan yang ingin dicapai dalam bentuk target keuangan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Ini akan membuat Anda termotivasi dan

mendorong untuk mencapai anggaran yang telah ditetapkan.

2. Anda harus mulai menabung setiap bulan untuk mewujudkan impian Anda,

seperti membeli rumah, mobil, atau mudik selama lebaran . (Kusumastuti, 2021).

3. Memprioritaskan atau menomorsatukan anggaran yang diperlukan untuk
memenuhi kewajiban seperti membayar utang, biaya pendidikan anak, dan biaya

lainnya (Izzah, 2021).

4. Kenali kebutuhan dan keinginan saat memiliki penghasilan terbatas (Suherni &

Isnandar, 2022).

th

. Sesuaikan gaya hidup dengan pendapatan yang diterima, (Julian McFarlane et

al., 2022).




7. Berkomunikasi dengan pasangan atau anggota keluarga saat membuat anggaran

keuangan keluarga (Drucker, 2006).

Perencanaan keuangan merekomendasikan melakukan perincian ideal untuk

menganggarkan pengeluaran:

lenis Persentase
Angsuran pinjaman 20%
Biaya Rumah Tangga 40%
Asuransi 10%
Bavyar listrik, telepon, dan 10%
Investasi masa depan 10%
Rekreasi/hiburan 10%

Gambar 2. 1 Peincian Ideal untuk Melakukan Penganggaran Pengeluaran
Berdasarkan rincian tersebut, penghasilan bulanan sudah dialokasikan ke pos-
pos pengeluaran yang ideal. Saudara harus menabung untuk memenuhi kebutuhan

di masa depan dan jika terjadi penyimpangan dari vang sudah dianggarkan maka

perlu dievaluasi lagi.

2.6. Penelitian yang Berkaitan Perencanaan Keuangan Keluarga

a. Nurhaida.. (2023)

I crencanaan [
sangat bermanfaat untuk memberikan bekal literasi keuangan untuk

mengatur kenangan.

b. Wann, C. R. and Burke-Smalley, L. A.(2021)

ini. [, bahvva
pengetahuan _ pengembangan serta pemasaran situs




web dan aplikasinya membantu untuk perencanaan keuangan pribadi atau

keluarga.
Aulia et al. (2019)

Penelitian ini memberikan arahan bahwa perencanaan keuangan keluarga
dapat  dilakukan dengan membuat anggaran keluarga untuk
memprioritaskan apa yang akan dibeli. Dengan perencanaan yang baik,
keluarga dapat mengatur sumber daya keuangan dengan bijaksana guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan lainnya.
Perencanaan yang matang membuat keluarga merasa aman dan memiliki
kontrol atas uang mereka, yang mengurangi kecemasan dan ketidakpastian

terkait keuangan.
. Lomi dan Kelen (2021)

Penelitian ini menjelaskan bahwa perencanaan keuangan keluarga akan
lebih baik jika diimbangi dengan pemahaman terhadap literasi keuangan
terhadap konsep keuangan, pengelolaan keuangan, pengelolaan resiko dan
Keputusan investasi. Dengan literasi keuangan dalam perencanaan
keuangan, Pendidikan keuangan keluarga dapat ditingkatkan, yang berarti,
anggota keluarga menjadi lebih bijaksana dan lebih baik dalam mengelola

keuangan.
Dewi dan Listiadi (2021)

Mengajarkan nilai-nilai keuvangan kepada anggota keluarga: orang tua
sebagai kepala rumah tangga dapat mengajarkan nilai-nilai keuangan
kepada anak-anak mereka dengan merencanakan keuangan keluarga.
Dengan melibatkan anak-anak dalam perencanaan ini, mereka dapat belajar
bagaimana menabung, mengelola uvang dengan bijak, dan memahami

konsep keuangan sejak dini.




BAB 3
PERENCANAAN KEUANGAN UNTUK MENABUNG

3.1 Konsep Perencanaan Keuangan Untuk Menabung

Perencanaan keuangan sangat penting dalam membentuk perilaku menabung
individu dan kesiapan pensiun. Dengan mengintegrasikan strategi literasi keuangan
dan perencanaan pensiun, individu dapat meningkatkan kebiasaan menabung dan

mengamankan masa depan keuangan mercka. Perencanaan keua untuk
menabung adalah proses merencanakan bagaimana cara mengatur dan

—certentu, [ mendapatkan [
untuk pendidikan, rencana [ investasi. Dengan menabung secara
konsisten dan terencana, maka dapat membangun dana darurat, mewujudkan mimpi
besar, dan mencapai kebebasan keuangan. Tujuan dari perencanaan keuangan ini
untuk mengumpulkan dan menyimpan se jumlah uang untuk keperluan masa depan.
Biaya untuk naik haji, pernikahan anak, dan pendidikan anak hingga tamat sekolah

adalah contoh kebutuhan masa depan.

Untuk mencapai tujuan menabung maka kita harus memiliki perencanaan
keuangan yang baik. Rencana tabungan harus ditinjau dan diubah jika diperlukan,
dan harus realistis tentang berapa banyak yang dapatditabung (Izzah, 2021 ; Suherni
& TIsnandar, 2022). Komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam

perencanaan untuk menabung:

1. Paham Keuangan: Program literasi keuangan dapat mengedukasi individu
mengenai pentingnya menabung, dampak bunga majemuk, dan manfaat

perencanaan keuangan jangka panjang (Henager & Mauldin, 2015).

2. Perencanaan Pensiun: Memasukkan perencanaan pensiun ke dalam strategi
tabungan mendorong individu untuk mengalokasikan dana untuk tahun-tahun
pasca-pensiun mereka. Dengan menetapkan tujuan tabungan pensiun dan
secara teratur berkontribusi ke rekening pensiun, individu dapat memastikan

keamanan keuangan di masa pensiun (Rooij et al., 2012).




3. Faktor Perilaku: Faktor penentu psikologis seperti toleransi risiko dan orientasi
masa depan memengaruhi perilaku menabung individu. Memahami faktor-
faktor ini dapat membantu individu mengatasi hambatan dalam menabung

dan menerapkan kebiasaan menabung yang positif (Magendans etal., 2016).

4. Pengetahuan Keuangan: Meningkatkan pengetahuan keuangan melalui
program pendidikan dan sesi pelatihan dapat memberdayakan individu untuk
membuat keputusan keuangan yang tepat, termasuk menetapkan tujuan
tabungan, membuat anggaran, dan mengelola utang secara efektif (Waga et

al.,2021).

5. Perencanaan Pajak: Mengintegrasikan strategi perencanaan pajak ke dalam
inisiatif tabungan dapat mengoptimalkan efisiensi pajak dan memaksimalkan
pertumbuhan tabungan. Dengan memahami implikasi pajak terhadap
tabungan dan investasi, individu dapat meminimalkan kewajiban pajak dan

meningkatkan potensi tabungannya (Olarewaju & Olayiwola, 2019).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dengan mengintegrasikan literasi
keuangan, perencanaan pensiun, faktor perilaku, pengetahuan keuangan ke dalam
strategi menabung, individu dapat membangun landasan yang kuat untuk
menabung dan akumulasi kekayaan. Pendekatan secara komprehensif terhadap
perencanaan keuangan ini tidak hanya meningkatkan perilaku menabung namun

juga meningkatkan keamanan dan kesejahteraan keuangan jangka panjang.

Perencanaan keuangan untuk menabung dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan literasi keuangan, perencanaan pensiun, faktor perilaku,
pengetahuan keuangan, dan perencanaan pajak ke dalam strategi menabung,
individu dapat membangun landasan yang kuat untuk menabung dan akumulasi
kekayaan. Pendekatan komprehensif terhadap perencanaan keuangan ini tidak
hanya meningkatkan perilaku menabung namun juga meningkatkan keamanan dan

kesejahteraan keuanganjangka panjang.
Berikut konsep perencanaan keuangan yang efektif untuk menabung:

1. Tetapkan Tujuan yang SMART:




a. Spesifik: Beli rumah? Liburan ke luar negeri? Pensiun dini?

b. Measurable: Berapa banyak uang yang Anda perlukan untuk

mencapai tujuan Anda?
c. Achievable: Apakah tujuan Anda realistis dan dapat dicapai?

d. Relevant: Apakah tujuan Anda selaras dengan nilai-nilai dan

prioritas Anda?
e. Time-bound: Kapan Anda ingin mencapai tujuan Anda?
2. Hitung Kemampuan Menabung:
a. Buatlah daftar pendapatan dan pengeluaran bulanan Anda.
b. Hitung selisih antara pendapatan dan pengeluaran Anda.

¢. Jumlah ini adalah dana yang dapat Anda alokasikan untuk menabung

setiap bulan.
3. Buatlah Anggaran:

4. Susun anggaran yang realistis dan sesuai dengan kemampuan keuangan

Anda.
b. Alokasikan sumber pendanaan
4. Pilihlah Produk Tabungan yang Tepat:

a. Bandingkan berbagai produk tabungan dari bank dan lembaga keuangan

lainnya.

b. Pertimbangkan faktor-faktor seperti suku bunga, biaya admin, dan fitur

lainnya.

c. hnabungan_mjuan-.

5. Mulai Menabung Sejak Dini:




a. Semakin awal mulai menabung, maka semakin banyak waktu yang dimiliki

untuk mengembangkan uang dari pendapatn bunga yang diperoleh.

b. Gunakan alat bantuan IT untuk melihat seberapa banyak nang yang dapat

dikumpulkan dalam jangka panjang.
6. Lakukan Review Berkala:
a. Tinjau kemajuan tabungan secara berkala, minimal setiap 3-6 bulan.

b. Sesuaikan rencana tabungan jika diperlukan.

32.Manfaat & Pentingnya Perencanaan Keuangan Untuk Menabung

Perencanaan keuangan untuk menabung memiliki wjuan utama untuk
mencapai tujuan tertentu, seperti mempersiapkan dana darurat, membeli barang
atau properti, memberikan pendidikan anak, pensiun, atau memenuhi kebutuhan
keuangan yang tidak terduga di masa mendatang dan literasi keuangan

meningkatkan inklusi dan perilaku keuangan ( Yushita, 2017).

Perencanaan keuangan memainkan peran penting dalam mendorong perilaku
menabung Dengan menggabungkan literasi keuangan, perencanaan pensiun, dan
faktor perilaku, individu dapat meningkatkan kebiasaan menabung dan
mengamankan masa depan keuangan mereka. Manfaat dan pentingnya perencanaan

keuangan untuk menabung diuraikan di bawah ini:

1. Literasi Keuangan: Meningkatkan literasi keuangan melalui program pendidikan
dan pelatihan dapat memberdayakan individu untuk membuat keputusan
keuangan yang tepat, termasuk menetapkan tujuan menabung, membuat
anggaran, dan mengelola utang secara efektif’ (Widyaningtya & Suhartono,

2021).

2. Perencanaan Pensiun: Menginiegrasikan perencanaan pensiun ke dalam strategi

tabungan mendorong individu untuk mengalokasikan dana untuk tahun-tahun




pasca pensiun mereka, memastikan keamanan keuangandi masa pensiun dan

memotivasi perilaku menabung yang konsisten (Schuabb et al., 2019).

3. Faktor Perilaku: Memahami faktor-faktor penentu psikologis seperti toleransi
risiko, efikasi diri, dan orientasi masa depan dapat membantu individu
mengatasi hambatan dalam menabung dan menerapkan kebiasaan menabung
yang positif, yang mengarah pada peningkatan keamanan keuangan (Rooij et

al.,2012).

4. Pengetahuan Keuangan: Meningkatkan pengetahuan keuangan memungkinkan
individu membuat keputusan keuangan yang baik, termasuk menetapkan tujuan
menabung, berinvestasi dengan bijak, dan merencanakan kebutuhan keuangan
di masa depan, yang pada akhimya mendorong stabilitas keuangan jangka

panjang (Makdissiet al., 2020).

5. Perencanaan Pajak: Memasukkan strategi perencanaan pajak ke dalam inisiatif
tabungan dapat mengoptimalkan efisiensi pajak, meminimalkan kewajiban
pajak, dan memaksimalkan pertumbuhan tabungan, sehingga meningkatkan

kesejahteraan keuangansecara keseluruhan (Tibesigwa et al., 2020).

6. Perencanaan Penganggaran dan Pengeluaran: Membuat anggaran, melacak
pengeluaran, dan mengelola arus kas secara efektif merupakan komponen
penting dari perencanaan keuangan yang mendorong perilaku disiplin

menabung dan disiplin keuangan (Fiergbor, 2020).

7. Kejelasan Tujuan: Menetapkan tujuan tabungan yang jelas dan mengembangkan
rencana konkret untuk mencapainya dapat memotivasi individu untuk
menabung secara konsisten dan berupaya mencapai tujuan keuangan mereka
(Kim et al., 2020).

8. Budaya Finansial: Menumbuhkan budaya tanggung jawab keuangandan
pengelolaan keuangan yang bijaksana dalam keluarga dan komunitas dapat
mendorong perilaku menabung, penciptaan kekayaan, dan kesuksesan

keuanganjangka panjang (Heim & Winecoff, 2023)




9. Insentif Menabung: Memanfaatkan insentif’ tabungan dan peluang investasi
dapat mendorong individu untuk menabung lebih banyak, berinvestasi dengan
bijak, dan meningkatkan kekayaan mereka seiring berjalannya waktu, sehingga

mendorong keamanan dan Kesejahteraan keuangan (Ismail et al., 2021).

10. Sikap Finansial: Memahami dampak sikap keuangandan norma subjektif
terhadap perilaku menabung dapat membantu individu mengembangkan
kebiasaan uwang vyang positif dan membuat keputusan keuanganyang
mendukung kesejahteraan keuanganjangka panjang mereka (Mayer et al.,

2011).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pentingnya perencanaan keuangan
dapat mendorong perilaku menabung, membangun kekayaan, dan mencapai
keamanan finansial. Dengan menggabungkan literasi keuangan, perencanaan
pensiun, faktor perilaku, dan pengetahuan keuangan ke dalam strategi menabung,
individu dapat mengembangkan kebiasaan keuangan yang sehat, mengamankan

masa depan keuangan mereka, dan berupaya mencapai tujuan keuangan mereka.

Seseorang harus memiliki rencana dan tujuan yang jelas sebelum menabung.
h menabung memiliki [N dilakukan I

baik, dan terarah dengan benar. Tanpa rencana ini, menabung tidak akan berjalan
dengan baik. Berikut merupakan alasan mengapa penting untuk melakukan

perencanaan kevangan menabung:

a. Menabung membantu Anda memahami konsep dana darurat, yaitu
tabungan yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan dalam situasi darurat,
seperti ketika tidak memiliki penghasilan atau keadaan yang mendesak

(Neil, 2014).

b. Menabung mengajarkan untuk menabung sebagian dari pendapalan‘

[ 20 19).

c¢. Menabung dapat membantu Anda menjadi lebih mandiri secara

keuangankarena memungkinkan Anda memiliki dana yvang tersedia untuk

[
oo




pengeluaran atau peluang investasi yang mungkin terjadi (Kusumastuti,

2021).

d. Menabung mengharuskan mengurangi pengeluaran yang tidak perlu dan
memprioritaskan pengeluaran yang diperlukan, yang mendorong hidup

hemat (Izzah, 2021).

e. Menabung melibatkan penyisihan sebagian dari pendapatan secara teratur,

tidak peduli berapa banyak (Suherni dan Isnandar, 2022).

f. Menabung mengajarkan Anda bagaimana menghargai uang. Ini
meningkatkan kesadaran bahwa vang adalah hasil kerja keras dan harus

digunakan dengan hati-hati (Drucker, 2006).
33, Cara Perencanaan Keuangan Untuk Menabung

Untuk menabung, penting untuk memiliki pendekatan yang sistematis.
Membuat anggaran adalah langkah pertama dalam perencanaan keuangan untuk
membantu keluarga dan diri sendiri memahami pentingnya membuat rencana dan
mengalokasikan pendapatan berdasarkan kebutwhan daripada keinginan, vang
memungkinkan mereka menabung untuk kebutuhan masa depan (Rolanda et al.,
2022). Ini melibatkan menilai pendapatan dan pengeluaran, menemukan bagian
pengeluaran yang dapat dikurangi, dan menyisihkan sebagian pendapatan untuk
ditabung. Dengan melacak pengeluaran dan membuat keputusan pengeluaran yang
sadar, orang dapat memprioritaskan menabung dan mengalokasikan dana yang
sesuai. Menetapkan tujuan khusus untuk menabung juga merupakan bagian penting
dari perencanaan keuangan untuk menabung. Tujuan ini mencakup menentukan

jumlah uang yang akan ditabung serta waktu yang diperlukan untuk mencapainya.

Selain itu, calon penabung harus membuat
rekening tabungan terpisah - dibuat _ pengeluaran tak terduga atau
keadaan darurat. Rencana keuangan tersebut harus diperiksa secara teratur dan
disesuaikan karena situasi dan tujuan keuangan terkadang dapat berubah (Rolanda

etal., 2022).




Berikut merupakan cara lain untuk merencanakan perencanaan keuangan

menabung  yan, nar menurut pakar keuvangan dilansir dari  website
cimbniaga.co.id: .

Membuat
rekening pisah

Tabel 3. 1 - Merencanakan Perencanaan Keuangan untuk Menabung

Dalam hal menabung, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa sangat
penting untuk belajar tentang perencanaan keuangan untuk diri sendiri dan keluarga

Jenis-jenis Perencanaan Keuangan Untuk Menabung

Untuk merencanakan menabung, ada beberapa jenis perencanaan keuangan

yang dapat dipertimbangkan:

o Penganggaran: Langkah pertama dalam perencanaan keuangan untuk
menabung adalah membuat anggaran. Ini melibatkan menilai pendapatan dan
pengeluaran, menentukan bagian pengeluaran yang dapat dikurangi, dan
menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung (Yushita, 2017).

o Menetapkan Tujuan: Dalam perencanaan keuangan, menetapkan tujuan
menabung yang spesifik sangat penting. Tujuan ini termasuk menentukan
jumlah uwang vyang akan ditabung serta waktu yang diperlukan untuk

mencapainya. Menetapkan tujuan yang realistis dan dapat dicapai dapat
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memberikan motivasi dan rasa memiliki tujuan dalam menabung (Yushita,

2017).

o Dana Darurat: Membentuk dana darurat adalah bagian penting dari perencanaan
tabungan. Dana rat adalah rekening tabungan terpisah yang dimaksudkan
untuk digunakan keuangan - pengeluaran _
Menmiliki dana darurat | NS orang menghindari merogoh tabungan

mereka atau berhutang ketika pengeluaran tak terduga muncul (Yushita, 2017).

Ini juga dapat membuat mereka merasa aman.

¢ Perencanaan Investasi Identifikasi pilihan investasi yang tepat untuk
mengembangkan tabungan jangka panjang adalah bagian dari perencanaan
investasi. Pilihan investasi ini dapat mencakup saham, obligasi, reksa dana, atau
sarana investasi lain, tergantung pada toleransi risiko dan tujuan keuangan

individu (Brigitta et al., 2022).

® Pengelolaan Utang: Pengelolaan ini melibatkan dalam membuat rencana untuk
melunasi utang saat ini dan menghindari utang yang tidak perlu di masa depan.

(Brigitta et al., 2022).

o Perencanaan Pensiun: Dalam perencanaan keuangan untuk menabung,
perencanaan untuk masa pensiun sangat penting. Ini mencakup menentukan
usia pensiun yang diinginkan, memperkirakan biaya pensiun di masa depan, dan
menemukan metode tabungan yang paling sesuai untuk pensiun, seperti
rekening pensiun individu (IRA) atau program pensiun yang disediakan oleh

perusahaan (Brigitta et al., 2022).

o Perencanaan Pajak: Mengetahui bagaimana keputusan keuangan berdampak
pada pajak dan memanfaatkan manfaat dan pengurangan pajak yang tersedia

adalah bagian dari perencanaan pajak. (Brigitta et al., 2022).

Sangat penting untuk mempersiapkan uang untuk masa depan. Sangat
menguntungkan untuk memiliki lebih dari satu jenis tabungan. Membuka berbagai

jenis rekening tabungan dapat membantu mengidentifikasi berbagai tujuan




keuangan dan memastikan bahwa para perencana dapat mencapainya. Tabungan

berdasarkan rencana keuangan adalah sebagai berikut:

P
e
asing

Tabel 3.2 Jenis-jenis Tabungan
Berikut merupakan penjelasan dari table 3.2 mengenai jenis-jenis tabungan:

¢ Tabungan Dana Darurat: Ini adalah rekening tabungan yang disiapkan untuk
pengeluaran tak terduga atau keadaan darurat keuangan (Otoritas Jasa

Keuangan, 2019).

e Tabungan Pensiun: Ini adalah rekening tabungan atau rencana investasi
vang dimaksudkan untuk memberikan penghasilan saat Anda pensiun

(Kusumastuti, 2021).

e Tabungan Haji: Tabungan ini dirancang untuk orang Muslim yang berniat

melakukan ibadah haji di Mekkah (Izzah, 2021).

e Tabungan Mata Uang Asing: Mereka yang bepergian atau berinvestasi di

.:egeri sering menggunakan rekening tabungan ini yang didenominasi
* Tabungan Pribadi: _ akun tabungan umumh

I kebutuhan pribadi (Neill, 2014).

* Tabunganglsenis: Ini adalah rekening tabungan untuk tjuan bisnis, seperti
memulai (Drucker,

2006).
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Gambar 3. 1 Awran Pembagian Pendapatan

Pada gambar 3.1 diatas, terdapat peraturan pembagian pendapatan yang
dipopulerkan oleh Senator Elizabeth Warren. Dimana para individu perlu membagi
pendapatan ke dalam 3 kategori:

1. 50% untuk kebutuhan (Needs)
2. 30% untuk keinginan ( Lifestyle/Self Reward)
3. 20% untuk tujuan keuangan (Invest)

34. Perencanaan Keuangan Menabung dengan

I dah [
sekarang [N yang I besar NNV dipcrolch l

[ ] depan. Hal B discbabkan oleh faktor bunga yang dapat dihasilkan dari uang
yang dimiliki saat ini.

Terdapat 3 h yaitu:

Ny | [ | || [ | [
suatu jumlah _ depan

berdasarkan

[ :dalon

Di mana:

I V)




[ A
i = [N per periode
I: Jumlah periode per-
Anto menyimpan uang di bank sebesar satu juta selama dua tahun, apabila suku
bunga diketahui 5%, berapa nilai uang pada akhir tahun ke dua.
Jawab:
FvV =1.000000(1+005y
= 1.000.000(1,102) = 1.102.000

Jika Anda menginvestasikan Rp lSh tingkat - 6% _

I 5 . maka B investasi di masa depan akan menjadi Rp 1.469.328

FV =15.000.000 (1 + 0,06)°
= 15.000.000 (1,338) = 20.070.000,

Hasil 1,338 bisamenggunakan bantuan Iabel_ melihat
I ) 6 o [l periode waktu 5 tahun

Tabel FY

e <

Gambar 3. 2 Tabel FV
Atau menggunakan kalkulator

1+0.06=1.06 dipangakat (") 5=1338

Hmu jumlah ﬂa depan [l dihitung




kembali ke 1 sekarang berdasarkan tingkat bunga tertentu. Rumus untuk
menghitung adalah:
[
1 .
I y:ng okan datang

1
. | = Tingkat - per periode
« I periode per [

Contoh: Jika Anda akan menerimah dalam 5 tahun [ tingkat

I oo . n:ka nilai sckarang dari Rp 50.000.000 tersebut adalah Rp
680.564

FV =50.000000 (1 + 0,06) -5
= 50.000.000 (0,747) = 37.350 000

Tabel Prasent Value
Pai
a = % EL ] s B ™ ™ 0

1| oW 080 0sT1 086 0852 0943 055 OWE 08T 080
2| 0880 0881 GBd2  0G26 0807|0830 0SF2  QBET  0B42 082
a| pEM 4842 0SE  0eEE  DBGS| 0840 06 OB 0TI2 O7M
4| 0881 0%4 0888 0BS5S 0A23| 0782 O7E3 OIS OT0B  O6ER

0.851 0806 0883  0AR 078 047 amd 0en 0650 0621

6| 0842 0838 0B OTM 0785 0705 OESE DB 0SDF 0584
0833 0871 051 DR O7N| 0685 0EZR  0SE3 05T 0513
8| 03 0ss oTEe O3 06TT| OEHT 0882 0B40 0602 08T

DE4 08 OTEE 0703 0685|052 0544 0500 0460 042

0805 0E20  OTA DETE 0614|0558 0S0 0ABD 0422 0306

| omws  0BM 07X 0850 DSBS| 05X 0475 042 D3JBR 0350
12| 0BT 0783 0701 06§ 0SGT| 0407 0444 D3I 035 030
13) 0687 073 0681 06N 0530 0469 0415 0368 038 0200

18| DM O7ES  QGEY  0ATT 0505 QM2 038 0M0 028 ‘o2

15| 0881 0743 0Bz DSSS 0481|0417 0382 O3S 025 02

Gambar 3. 3 Tabel Present Value

3. Nilai Annuitas (Annuity Value)
Nilai anuitas adalah nilai dari —
I seiap .

Fvan:Ax[_ll




« FV =Nilai anuitas di masa depan
A = Jumlah pembayaran/penerimaan

|

(dalam desimal)

- I »cr tahun

PT. ABC ingin menanamkan

'nya di bank sebesarh

I Dcposito -
Berdasarkan hal tersebut berapa yang akan diterima PT ABC pada akhir tahun
ke lima.
Jawab:
Tahun
0 1 2 3 4 5
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 =2 (juta rupiah)

Tahun Deposito Waktu (th) Bunga FV

(a) (b) (c) (d=axc)
1 IM 4 1311 1.311.000.000
2 IM 3 1.225 1.225.000.000
3 IM 2 1,145 1.145.000.000
4 IM 1 1000 1.000.000.000

5,751 5.751.000.000

Hasil total pada tabel di atas dapat juga menggunakan table A2/ tabel anuitas
(nilai kemudian faktor bunga annuity)
Jawab: 1.000.000.000 x 5,751 =5.751.000.000,-




Tabel FV Of Annuity

Pesi
q 1% % 3% 4% 5% ™ B & 0%
1] 1600 1000 1000 1000 000 1000 1000 1000 1000 1.000
2010 2020 2030 2040 2080| 2080 2O0P0 2080 2080 2100
3| 3030 3060 300 3422 3184 3315 3348 3378 230
4] 4060 4122 4184 4248 4376 4480 4506 4573 464
5101 5204 5308 5416 5637 8781 5867 €106
6152 6308 6458 GE3ID  6802| 6O76 7153 7336 776
7014 7434 TEER  TESR 8142|8394 QAS4 B 8487
8| 8286 8583 8803 0214 0540 | GET 10250 10837 11.436
9] 9350 G755 10950 10583 MO | M40 1M9TE 12488 13579
10| 10462 10950 11454 12006 12578 14.487 3
T OWEET 12168 12808 13485 14207 16,645
12| 12683 13412 14982 1G0R6 15917 | 16870 17888 18977
13| 13B08 14680 16618 1GERT 17713 | 18882 200141 21485
14| 14047 15074 17086 10392 16500 20016 22550 24216
15| 16097 17393 18500 20024 570 | 23376 25128 27952

Gambar 3. 4 Tabel FV of Annuity

ana keuangan tersebut baik untuk organisasi

1. Menetapkan Tujuan Tabungan;

2.

Noe e W

Otomatisasi Penyisihan:

Menganalisis Keuangan;

Pertimbangkan Investasi.

Membuat Rencana Anggaran;

Tinjau dan Tambahkan Tabungan; dan

maupun individu membutuhkan

tersebut:

Membuka Rekening Tabungan Terpisah;

3.5.Penelitian yang Berkaitan dengan Pentingnya Perencanaan Keuangan

untuk Menabung

1. Schuabb et al., 2019

Hasil peneltian menunjukkan peran tanggung jawab individu dalam

proses melakukan keputusan untuk menabung, vang tergantung pada

penetapan Tujuan yang telah ditetapkan. Selain penetapan tujuan awal




[]

maka pendekatan pendidikan juga berkontribusi untuk mendorong

perilaku menabung.
Muhammad Arfan Hajam (2020)

Berwjuan untuk mengetahui pengaruh dari sikap menabung terhadap
untuk perencanaan dana pensiun. Hal ini membuktikan bahwa "perilaku
menabung dan sikap wawasan kedepan mempengaruhi 269 dari perilaku
untuk mempersiapkan Tabungan pensiun, dan 74 % dipengaruhi variabel

lain.
Ori Tung gul Wardani, dkk (2019)

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu untuk menerapkan manajemen

keuangan dan perilaku menabung guna mempersiapkan pegawa eri
sipil pria dan wanita menghadapi masa pensiun di DKI Jakana.‘

I onggunaan manajemen [
_. dan perilaku keuangan memiliki dampak positif

terhadap perilaku menabung”..

w
oo




BAB r
PENSIUN
4.1. Pengertian Dan Pensiun

I covk W dan peosiun I
merencanakan dan _ keuangan - memastikan jaminan -
yang aman dan kualitas hidup yang baik setelah pensiun atau tidak lagi bekerja.
Perencanaan keuangan ini merupakan langkah dan strategi untuk memastikan
bahwa pada saat tidak aktif lagi bekerja karena sudah berumur maka mereka
memiliki kecukupan sumber keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
(Ningtyas & Andarsari, 2021). Lusardi & Mitchell, 2011 menegaskan bahwa
dengan Literasi keuangan dan pendidikan formal berperan penting dalam
pengelolaan perencanaan pensiun. Dengan literasi keuangan melalui perilaku
keuangan yang baik dapat membantu orang merencanakan dan mencapai tujuan
keuangan secara efektif. Perilaku yang berkaitan dengan keuangan, seperti
menabung, mengelola utang, berinvesiasi dan membuat keputusan keuangan
yang bijaksana (Garcia-Mata, 2021). Perencanaan keuangan yang efektif untuk
masa pensiun memungkinkan individu untuk mencapai kemandirian finansial,

hidup nyaman, dan dan sejahtera pada masa pensiun mereka (Anuar et al., 2023).

Perencanaan pensiun harus dipandang sebagai konsep multidimensi yang
mencakup keuangan, kesehatan, kehidupan sosial, dan perencanaan psikologis
(Liu et al., 2021). Ini melibatkan pengelolaan pendapatan, aset, dan pengaturan
keuangan secara keseluruhan untuk mencapai tujuan pensiun (Chen & Sun,
2021). Sumber daya seperti pendapatan yang cukup, literasi keuangan, dan waktu
yang tersedia sangat mempengaruhi perencanaan pensiun (Larisa et al., 2020).
Sikap, norma subjektif, dan tujuan yang jelas merupakan fakior penting dalam
niat menabung dan perencanaan pensiun (Kerdvimaluang & Banjongprasert,
2022). Selain itu, faktor-faktor seperti sikap menabung, sosialisasi keuangan,
literasi keuangan, dan karakteristik demografis berdampak pada perencanaan

pensiun (Chelliah etal., 2022).




Penjelasan konsep tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
Perencanaan keuangan untuk masa pensiun keuangan sangat berperan penting
dalam membantu orang lain memahami konsep keuangan dan membuat
keputusan yang bijaksana tentang cara mengelola pengeluaran dengan

menggunakan anggaran pengeluaran, pengelolaan pendapatan, pengelolaan

investasi dan resiko. Pengelolaan pensiun juga dapat dilakukan den'

mengikuti program dana pensiun yang dikelola pemerintah seperti
. - ritas [Jll Keuangan, 2019) atau
melalui pihak perbankan seperti program dikeluarkan -
- BNI, Bank Mandiri - bank lainnya.

42. Manfaat & Pentingnya —

Pensiun

— untuk - dan pensiun sangat penting untuk

mencapai kemandirian keuangan, akumulasi kekayaan, dan memastikan pensiun
yang nyaman dan aman. Manfaat dari perencanaan keuangan ini untuk
memperbaiki pola hidupnya sehingga mereka dapat hidup dengan baik karena
telah mempersiapkan untuk masa depan. Margaretha & Pambudhi (2015)
menyatakan bahwa sebagian orang belum memahami konsep keuangan,
termasuk perencanaan untuk pensiun dengan melihat situasi seperti ini maka
perencanaan keuangan untuk hari tua menjadi penting untuk membantu individu
atau organisasi memahami dan mengelola keuangan mereka dengan bijaksana
saat mereka memasuki masa pensiun. Penelitian telah menunjukkan bahwa

literasi keuangan secara signifikan berkaitan dengan perencanaan pensiun,

dengan untuk moaeadikan diri mereka lebih baik pada masa usia tua (Lusardi &
Mitchell, 2011). juga I

I osiun [l pengembangan rencana tabungan, yang telah erbukti

meningkatkan akumulasi kekayaan (Rooij et al., 2012).

Yulianingsih et al., (2020) menjelaskan bahwa peranh

I cmbantu [ belajar tentang keuvangan dan

kebiasaan menabung yang baik. Orang tua dapat mengajarkan anak-anak
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